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Abstract 

Dharma WanitaSatu (DWP) Ministry of Religion of Palangka Raya City decided to hold 

training on clothes softeners and dishwashing soap based on the current global economic 

conditions which have not yet stabilized after the pandemic that hit. The purpose of this 

training is to (1) provide skills to DWP members of the Ministry of Religion of Palangka 

Raya City in making clothes softener and dish washing soap, and (2) foster enthusiasm for 

DWP members. This activity is carried out in three stages. First, material about clothes 

softener and dish washing soap, as well as information about the tools and materials needed, 

as well as instructions for doing direct practice with the help of an instructor. Second, is the 

discussion and question and answer process regarding the training carried out. The hope of 

this activity is that the training participants will be able to practice the techniques for making 

dishwashing soap and clothes softener in their own homes. Apart from that, this activity can 

be used as a business opportunity to increase family income. 

Keywords: clothes softener, dishwashing soap, training. 

 

Abstrak 

Dharma Wanita Persatuan (DWP) Kementerian Agama Kota Palangka Raya 

memutuskan untuk mengadakan pelatihan softener pakaian dan sabun cuci piring atas dasar 

kondisi ekonomi global saat ini yang belum kembali stabil pasca pandemi yang melanda. 

Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk (1) memberikan keterampilan kepada anggota DWP 

Kementerian Agama Kota Palangka Raya dalam pembuatan softener pakaian dan sabun cuci 

piring, dan (2) menumbuhkan semangat bagi anggota DWP. Kegiatan ini dilaksanakan 

melalui tiga tahap. Pertama, materi tentang softener pakaian dan sabun cuci piring, serta 

informasi tentang alat dan bahan yang diperlukan, serta instruksi untuk melakukan praktek 

langsung dengan bantuan instruktur. Kedua, adalah proses diskusi dan tanya jawab tentang 

pelatihan yang dilakukan. Harapannya dari kegiatan ini adalah agar peserta pelatihan dapat 

mempraktikkan kembali teknik pembuatan sabun cuci piring dan softener pakaian di rumah 

mereka sendiri. Selain itu, kegiatan ini dapat digunakan sebagai peluang usaha untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga. 

Kata Kunci: softener pakaian, sabun cuci piring, pelatihan. 

PENDAHULUAN 

Seorang wanita bahkan seorang ibu sangat penting memiliki keterampilan tambahan 
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selain sebagai seorang ibu. Hal ini akan mendukung untuk memberikan pembelajaran dan 

contoh yang baik bagi keluarga terutama kepada anak-anaknya. Selain sebagai keterampilan 

dalam mengisi waktu luang, keterampilan yang ada atau yang dimiliki dapat menjadi sumber 

penghasilan ataupun sebagai sesuatu yang dapat membuat hemat dalam keuangan rumah 

tangga. Untuk itulah setiap wanita atau ibu sangat diharapkan mampu memiliki keterampilan 

diri. Ada beberapa permasalahan yang dihadapi perempuan atau ibu rumah tangga, 

diantaranya adalah keterbatasan pengetahuan terkait potensi keterampilan diri, (b) 

keterampilan usaha untuk meningkatkan produktivitas ekonomi, (c) meningkatnya 

kebutuhan dasar dalam rumah tangga yang menyebabkan pengeluaran ekonomi lebih 

meningkat. 

Dharma Wanita Persatuan (DWP) Kementerian Agama Kota Palangka Raya adalah 

sebuah organisasi yang terhimpun di dalamnya Aparatur Sipil Negara perempuan dan istri 

Aparatur Sipil Negara di satuan kerja Kementerian Agama Kota Palangka Raya, baik dari 

Kantor Kementerian Agama Kota, Kantor Urusan Agama di lingkungan Kota Palangka 

Raya, dan Madrasah Negeri serta Swasta di Kota Palangka Raya. Berdasarkan koordinasi 

awal dengan salah satu anggota DWP Kementerian Agama Kota Palangkaraya Ibu 

Nurhidayah, bahwa melalui kegiatan yang dipelopori oleh DWP ini, diharapkan seorang 

wanita atau ibu mampu membuat softener pakaian dan sabun cuci piring sebagai 

keterampilan tambahan. Kegiatan ini dibentuk dalam kegiatan pelatihan pembuatan softener 

pakaian dan sabun cuci piring yang diharapkan mampu mendorong ibu-ibu anggota Dharma 

Wanita untuk berwirausaha atau setidaknya memiliki skill atau keterampilan untuk membuat 

softener pakaian dan sabun cuci piring sendiri untuk kebutuhan sehari-hari.  

Wirausaha dapat dimulai dari skala rumah tangga, dimulai dengan membuat produk 

buatan sendiri. Dorongan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasar menyebabkan 

kreativitas dan inovasi dalam berwirausaha (Wiyati, Maryanti, and Thamrin 2021). Hal ini 

sesuai dengan tujuan ekonomi kreatif yang ditetapkan oleh pemerintah. Hal ini merupakan 

sistem ekonomi yang menganggap kreativitas dan informasi manusia sebagai komponen 

produksi utama dan diharapkan akan menjadi tulang punggung ekonomi Indonesia (Hidayat 

et al. 2021). 

Pelembut dan pewangi pakaian, juga dikenal sebagai softener, adalah cairan yang 

ditambahkan setelah pencucian pakaian dengan tujuan melembutkan serat kain pada pakaian 

dan memberi bau harum pada pakaian (Yanti et al. 2019). Proses ini mudah dilakukan di 

rumah dengan peralatan sederhana dan biaya yang rendah. Bahan-bahan yang diperlukan 

hanyalah air, softener flake, cairan anti bakteri, dan parfum yang dapat disesuaikan dengan 

selera terkait pewangi yang digunakan. Softener pakaian merupakan bagian dari kebutuhan 

sehari-hari ibu rumah tangga dan sangat diperlukan untuk membantu proses pada usaha 

laundry sehingga dapat menjadi bagian dari usaha (Septiana et al. 2022; Dwimaryam Suciati, 

Pelita, Elfina, et al. 2022; Hakim, Rahdiana, and Suhara 2022). 

Salah satu kebutuhan rumah tangga adalah sabun cuci piring, yang membersihkan 

kotoran dan lemak pada peralatan makan dan masak. (Amalia et al. 2018; Kusumaningtyas 

et al. 2018). Sabun cuci piring dapat dibuat dengan berbagai langkah, dan menghasilkan 
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beberapa jenis sabun cuci piring. Ada yang berbentuk sebagai gel ataupun cair. Untuk proses 

paling mudah adalah menghasilkan sabun cuci piring cair dengan bahan hanya bahan dasar 

flake sabun, NaCl dan air. Tambahan yang digunakan adalah pewarna sesuai yang diingikan. 

Kondisi pere6konomian dan pentingnya keahlian tambahan dalam rumah tangga 

inilah yang memberikan inspirasi DWP untuk mengadakan kegiatan yang mudah dan bisa 

dilakukan oleh anggota dalam skala rumah tangga. Maka dari itu, kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan untuk 1) memberikan pengetahuan kepada anggota DWA 

terkait nilai ekonomis dan usaha dalam pembuatan softener pakaian, 2) melatih keterampilan 

pembuatan sabun cuci piring yang dapat digunakan dalam skala rumah tangga dan bisa 

menjadikan tambahan penghasilan. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan berupa pelatihan. Pelatihan 

merupakan proses pembelajaran kepada seseorang untuk melakukan pekerjaan atau 

keterampilan diri sesuai standar yang ada (Noviana and Putra 2020). Harapan dari kegiatan 

pelatihan ini akan adalah ibu-ibu Dharma Wanita Kementerian Agama Kota Palangkaraya 

dapat memiliki keterampilan cara membuat softener pakaian dan sabun cuci piring dalam 

skala rumah tangga. Diharapkan bahwa peserta pelatihan akan dapat membuat softener 

pakaian dan sabun cuci piring sendiri di rumah atau menjualnya untuk membantu 

perekonomian keluarga. Dengan membuat softener pakaian dan sabun cuci piring sendiri, 

diharapkan dapat mengurangi biaya pembelian. 

 Proses pelaksanaan kegiatan ini melalui 2 tahap, yaitu: 

1. Penyampaian materi terkait softener pakaian dan sabun cuci piring, mulai dar teori dasar 

hingga alat bahan dan metode pembuatan yang digunakan; 

2. Praktek pembuatan softerer pakaian dan sabun cuci piring bersama instruktur dari tim 

pengabdian IAIN Palangka Raya. 

Selama proses kegiatan yang dilaksanakan juga disisipi pertanyaan diskusi apabila dari 

peserta yang ingin mengetahui lebih lanjut lagi terkait teori maupun cara kerja dan biaya 

yang digunakan. 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dilaksanakan pada 25 Agustus 2023 

yang bertempat di halaman tengah Kantor Kementerian Agama Kota Palangka Raya. 

Kegiatan diikuti oleh pengurus dan Anggota DWP yang berjumlah 23 Peserta, serta 

instruktur adalah H. Mukhlis Rohmadi, M.Pd., Hj. Nurul Septiana, M.Pd., Dr. Hj. Triwid 

Syafarotun Najah, M.Pd. beserta dibantu mahasiswa yaitu Rahmah Alia dari Program Studi 

Tadris Biologi. 

Alat yang digunakan dalam pelatihan ini menggunakan alat yang ada di sekitar, yaitu 

kompor, panci, wadah atau ember, pengaduk (kayu), dan takaran air. Sedangkan bahan yang 

di perlukan adalah berupa softener flake sebanyak 1 Kg, 18 Liter air, serta parfum yang 

digaunakan adalah Anantara sebanyak 20 mL untuk pembuatan softener pakaian (Septiana 

et al. 2022; Adha et al. 2022; Suryani 2010). Sedangkan untuk sabun cuci piring 

menggunakan bahan yang sudah tercampur yang terdiri dari Texapon, Tergitol NPX, NaCl 
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dan HEC, Sodium Benzoate, Asam sitrat dan 2 Sanisol (Kusumaningtyas et al. 2018; Amalia 

et al. 2018). 

 

HASIL 

Kegiatan pelatihan yang diikuti peserta berjalan dengan baik dan lancar. Tujuan 

utama kegiatan ini adalah untuk memberi keterampilan ibu-ibu dharma wanita tentang cara 

membuat softener pakaian, serta Sabun Cuci piring. Praktek dilakukan dengan cara dibagi 

kelompok kecil dengan dukungan instruktur dari awal tahap hingga akhir. Kegiatan yang 

dilaksanakan dimulai dengan pembukaan kegiatan oleh ketua DWP Kementerian Agama 

Kota Palangka Raya (Gambar 1) dan dilanjutkan materi serta praktek kerja bersama 

instruktur pengabdian. 

 

Gambar 1 Pembukaan Oleh Ketua DWP Kementerian Agama Kota Palangka Raya 

Pembukaan Kegiatan 

Pelatihan yang dilaksanakan dimulai dengan acara pembukaan, Ketua DWP 

Kementerian Agama Kota Palangka Raya, Ibu Ny. Pujiati Nur Widiantoro memberikan 

sambutan. Dalam sambutannya. Ketua DWP menyampaikan pentingnya keahlian tambahan 

bagi para perempuan sekaligus ibu untuk dapat memiliki skill sebagai bentuk nilai 

kewirausahaan. Harapannya setelah pelatihan ini anggota DWP memiliki keahlian minimal 

untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dan dimungkinkan sebagai ajang untuk 

kewirausahaan. 
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Gambar 2 Sambutan Oleh Ketua DWP Kementerian Agama Kota Palangka Raya 

Praktek Pembuatan Softener Pakaian 

Sebelum melakukan praktek pembuatan softener pakaian, instruktur memberikan 

pemahaman awal terkait softener pakaian yang akan dibuat. Mulai dari fungsi, alat bahan 

dan cara kerja yang akan dilaksanakan. Dalam kesempatan ini materi dijelaskan secara 

deskriptif langsung kepada peserta dan diselingi tanya jawab jika ada yang ingin ditanyakan 

oleh peserta. 

Selanjutnya dilaksanakan praktek pembuatan softener pakaian yang dilakukan oleh 

peserta bersama instruktur. Pada prakteknya, untuk mempercepat proses dan menghasilkan 

produk yang maksimal maka diawali dengan memanaskan air hingga suhu sekitar 60º-70º 

C. Langkah berikutnya adalah memasukkan softener flake yang merupakan bahan campuran 

yang sudah disatukan ke dalam air yang panas sebanyak 1 liter dengan penambahan secara 

berkala air dingin hingga 5 liter dengan cara sambil dilakukan pengadukan secara konstan 

menggunakan pengaduk kayu untuk menghindari karat apabila menggunakan pengaduk dari 

logam. 

 

Gambar 3 Penyiapan Bahan Dasar 

Ketika dirasakan sudah bercampur homogen bahan yang dilarutkan, maka 

dilanjutkan dengan penambahan air sebanyak 1-2 liter penambahan dan tetap dilakukan 

pengadukan secara konstan. Penambahan yang dilakukan hingga larutan tetap homogen dan 

menjadi 15-17 liter. Ketika sudah mencapai volume yang diharapkan (15-17 liter), dapat 
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ditambahkan antibakteri dan parfum sesuai selera. Setelah pengadukan dan dirasa sudah 

mencampur secara merata dan homogen maka dilakukan pengemasan dengan memasukkan 

ke wadah botol yang disiapkan. Softener pakaian yang telah jadi dan dikemas dapat 

digunakan 24 jam setelah selesai pembuatan. Hal ini untuk membuat agar bahan kimia yang 

digunakan menyatu dengan sempurna dan larutan benar-benar homogen.  

 

Gambar 4 Proses Praktek Pembuatan Softener Pakaian 

 

Gambar 5 Proses Pengadukan Bahan Softener Pakaian 

Praktek Pembuatan Sabun Cuci Piring 

Seperti halnya pembuatan Softener pakaian, pada pembuatan sabun cuci piring 

didahului dengan penjelasan materi dari instruktur terkait pemahaman awal sabun cuci piring 

yang akan dibuat. Mulai dari fungsi, alat bahan dan cara kerja yang akan dilaksanakan. 

Penyampaian materi juga diberikan secara deskriptif singkat. 

Proses selanjutnya yaitu praktek pembuatan sabun cuci piring. Pada proses 

pembuatannya, diawali dengan mencampurkan seluruh bahan ke dalam wadah dan 

menambahkan 2 liter air sambil diaduk hingga homogen. Kemudian menambahkan air 

sambil diaduk hingga menjadi 5 liter.  Setelah dirasa homogen maka dapat dilakukan 

penambahan pewarna yang aman sesuai selera warna yang diinginkan. 

Sabun cuci piring yang dibuat kemudian dilakukan pengemasan pada boto yang telah 

disediakan untuk kemudian digunakan. Berbeda dengan softener pakaian, sabun cuci piring 

dapat digunakan setelah semua busa yang ada hilang. Busa yang terbentuk biasanya akan 
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menghilang dan kembali menjadi cairan sabun cuci piring berkisar sekitar 10-15 jam setelah 

dibuat. Hal ini dengan catatan tidak dilakukan pengocokan maupun perlakuan selanjutnya. 

 

Gambar 6 Proses Pencampuran Bahan Dasar Sabun Cuci Piring 

 

Gambar 7 Proses Pengadukan Bahan Sabun Cuci Piring 

Setelah selesai pembuatan dan pendiaman hingga hilang busa maka dilakukan 

pengemasan dalam botol kecil. Pada proses pelatihan yang dilaksanakan hanya sampai 

tahapan pembuatan, sedangkan untuk tahapan pengemasan dilakukan mandiri oleh peserta 

kegiatan. Hal ini dilakukan karena waktu untuk menunggu hilangnya bisa yang cukup lama 

sehingga tidak memungkinkan dtunggu. 
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Gambar 8 Penutupan dan Penyimpanan Sabun Cuci Piring sebelum dikemas 

 

DISKUSI 

Kegiatan pelatihan pembuatan softener pakaian dan sabun cuci piring yang dilakukan 

berjalan dengan bak dan lancar. Pada proses pembuatan softener pakaian, selama proses 

pencampuran, dua hal yang harus diperhatikan adalah waktu pengadukan dan keteraturan 

bahan. Semakin lama proses pengadukan, campuran yang dihasilkan akan lebih tercampur 

sempurna (Suryani 2010). Ketika bahan pelembut dan pewangi pakaian telah dicampur 

secara merata dan bahan softener flake tidak lagi menggumpal, proses pengadukan 

dihentikan. 

Selama kegiatan berlangsung, praktek dilaksanakan dengan proses diskusi atau tanya 

jawab. Beberapa hal ditanyakan oleh peserta, diantaranya adalah modal awal dan 

kemungkinan pendapatan jika digunakan untuk kewirausahaan. Ada pula berupa pertanyaan 

terkait parfum atau pewangi yang digunakan apakah bisa digantikan yang lain atau tidak. 

Untuk parfum yang digunakan dalam pembuatan softener pakaian dapat digunakan beberapa 

jenis, diantaranya anantara, molto blue, akasia dll. Parfum juga dapat dibuat dengan 

mencampurkan etanol dan pewangi dapat dicampur untuk membuat pewangi pakaian yang 

dapat dikemas langsung (Dwimaryam Suciati, Pelita, Elfina, et al. 2022; Atotoy 2017). 

Begitu pula terkait pembuatan sabun cuci piring, ada beberapa pertanyaan yang 

terkait dengan pembuatan. Diantaranya adalah apakah pewarna juga bisa diganti selain 

warna hijau. Pewarna pada sabun cuci piring hanya sebagai bahan tambahan untuk lebih 

membuat menarik dari warna sabun cuci piring yang dibuat. 

Untuk bahan pertimbangan perhitungan kewirausahaan, sangat penting dipikirkan 

beberapa hal yang harus dibahas dari segi pengeluaran awal untuk menentukan nilai jual. 

Mulai dari alat yang tidak habis pakai, bahan habis pakai, nilai margins dan beberapa hal 

yang diperlukan termasuk biaya tambahan jika ada. Biaya tambahan tersebut misalnya 

diperlukan sebagai biaya perjalanan, pengiriman bahan dasar, dan upah pekerja yang 

membantu jika memerlukan orang lain. Instruktur kegiatan ini juga menjelaskan terkait 

pengemasan yang menarik. Bagaimana desain dan apa nama yang penting dalam label 

kemasan, pemasaran pun juga disarankan kepada tempat yang memang sangat banyak 
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menggunakan seperti laundry, rumah makan dll. 

 

Gambar 9 Foto bersama Peserta dan Instruktur 

Pelatihan yang dilaksanakan berjalan dengan menyenangkan, terlihat bahwa peserta 

antusias melaksanakan praktek untuk mencoba membuat dan peserta ada yang merekam 

kegiatan untuk mendapatkan momen poin penting dalam pelaksanaan kegiatan yang 

dilaksanakan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari kegiatan pelatihan pembuatan softener pakaian dan sabun cuci pirng ini 

adalah bahwa peserta lebih memahami cara membuat softener pakaian dan sabun cuci piring 

yang mudah. Hasil dari diskusi di akhir kegiatan menunjukkan bahwa semua peserta 

memberikan respons yang positif dan merasa senang dengan kegiatan tersebut. Hasil yang 

diharapkan dari pelatihan ini, seperti yang ditunjukkan oleh produk akhir yang dibuat oleh 

peserta, bahwa semua peserta telah memahami proses pembuatan softener pakaian. 

Harapannya lain kegiatan ini adalah agar peserta mempelajari kembali apa yang mereka 

ketahui tentang bagaimana membuat softener pakaian dan saun cuci piring. 
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